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ABSTRAK 
 
Menopause merupakan suatu peristiwa yang tentu akan dialami oleh 
wanita. Walaupun bukan suatu penyakit, peristiwa ini merupakan dampak 
dalam kehidupan wanita, sehingga masalah-masalah yang dapat terjadi 
seperti perubahan fisik dan perubahan psikis yang menimbulkan rasa 
cemas dan ketidaksiapan pada wanita. Masa menopause membutuhkan 
kesiapan dan penerimaan diri, baik secara fisik maupun secara psikologis. 
Mempersiapkan dan menerima diri tentunya menjadi hal yang terpenting 
dalam menghadapi masa menopause. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kesiapan ibu dalam 
menghadapi masa menopause dengan penerimaan perubahan yang 
terjadi pada ibu menopause di Kelurahan Kunjung Mae Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross-
sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang 
berada pada masa menopause. Metode pengambilan sampel yaitu secara 
non-probability sampling dengan jumlah sampel 40 responden yang telah 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian ini dianalisa dengan 
menggunakan uji statistik Chi-Square dengan tabel 2x2 yang dibaca 
Fisher’s Exact Test diperoleh nilai ρ = 0,001 dengan tingkat signifikasi α = 
0,05 sehingga ρ < α, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya ada hubungan antara 
kesiapan ibu dalam menghadapi masa menopause dengan penerimaan 
perubahan yang terjadi pada ibu menopause di Kelurahan Kunjung Mae 
Kota Makassar. 
Kata Kunci  : Menopause, Kesiapan, Penerimaan  
Kepustakaan  : 25 Referensi (2010-2020) 
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ABSTRACT 

Menopause is an event that women will certainly experience. Although not 
a disease, this event is an impact on women's lives, so that problems that 
can occur such as physical changes and psychological changes that 
cause anxiety and unpreparedness in women. The menopause requires 
readiness and self-acceptance, both physically and psychologically. 
Preparing and accepting yourself is of course the most important thing in 
facing menopause. The purpose of this study was to determine whether 
there is a relationship between the readiness of mothers in facing 
menopause and the acceptance of changes that occur in menopausal 
mothers in Kunjung Mae Village, Makassar City. This type of research is 
an analytic observational with a cross-sectional study design. The 
population in this study were all mothers who were at menopause. The 
sampling method is non-probability sampling with a sample size of 40 
respondents who have met the inclusion and exclusion criteria. The results 
of this study were analyzed using the Chi-Square statistical test with a 2x2 
table read by Fisher's Exact Test, it was obtained that the value of  ρ = 
0.001 with a significance level of α = 0.05 so that ρ < α, it can be 
concluded that the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 
hypothesis. (Ho) is rejected, meaning that there is a relationship between 
the readiness of mothers to face menopause and the acceptance of 
changes that occur in menopausal mothers in Kunjung Mae Village, 
Makassar City.  
Keywords  : Menopause, Readiness, Acceptance 
Literature   : 25 Referance (2010-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wanita dalam masa menjelang menopause akan 

menghadapi terjadinya penurunan fungsi tubuh, dan akan 

mengakibatkan wanita merasa tidak nyaman dalam menjalani 

kehidupannya kedepan. Dalam proses menghadapi masa 

menopause diperlukan perilaku yang baik dengan adanya berbagai 

macam informasi maupun pengetahuan yang baik terkait  

menopause, agar wanita akan lebih mempersiapkan dirinya dalam 

menempuh masa menopause baik menyiapkan diri secara fisik, 

mental dan juga spiritual. Ibu yang menghadapi masa menopause 

di dasari oleh pengetahuan yang cukup, akan  lebih baik daripada 

ibu yang tidak mendasari pengetahuan dalam menghadapi masa 

menopause. Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi ibu 

dalam menghadapi masa menopause adalah kondisi sosial 

ekonomi dan juga faktor peran keluarga. Dimana keadaan sosial 

ekonomi yang baik dapat memungkinkan wanita mendapatkan 

sarana fasilitas yang memadai, sementara faktor peran keluarga, 

dimana kurangnya dukungan dari keluarga akan mempengaruhi ibu 

dalam proses kesiapan menjelang masa menopause (Kusumawati, 

2019). 

  Masa menopause adalah periode berhentinya menstruasi 

yang diakibatkan karena berkurangnya atau hilangnya aktivitas 

pada ovarium. Usia pada masa menopause tidak menentu dan 

berbeda-beda, ada yang berusia diatas 40-an dan ada yang 

berada pada usia dibawah 40-an. Dengan adanya perbedaan usia 

pada masa menopause faktor yang dapat mempengaruhi cepat 

atau lambatnya wanita yang berada pada masa menopause, 
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antara lain; faktor nutrisi, keturunan, merokok, dan siklus 

menstruasi (Kusumawati, 2019). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2015, jumlah rata-rata wanita diseluruh dunia mencapai 894 

juta populasi wanita yang berada pada masa menopause dan 

diprediksikan total jumlah wanita akan mencapai 1,2 milyar wanita 

yang memasuki masa menopause, pada tahun 2030 mendatang. 

Dari banyaknya jumlah 1,2 milyar, usia rata-rata wanita ialah lebih 

50 tahun dan tentunya angka itu adalah tiga kali lipat dari jumlah 

sensus wanita yang menopause pada tahun 1990. Masih dengan 

data WHO di Asia, jumlah populasi wanita pada masa menopause 

meningkat dari jumlah 107 juta jiwa sampai 373 juta jiwa, pada 

tahun 2025 (Rakkuea & Nur, 2016) (dalam Wardiah, 2019). 

Berdasarkan data Dinkes RI, tahun 2014 diperkirakan bahwa 

pada tahun 2025 mendatang akan ada populasi 60 juta wanita 

yang mengalami menopause, di Indonesia.  Dan pada tahun 2016 

di Indonesia, wanita pada masa menopause ini 7,4% dari jumlah 

wanita yang ada dan baru mencapai 14 juta jiwa. Usia Harapan 

Hidup (UHH) wanita akan mengalami peningkatan dari usia 40 

tahun pada tahun 1930 menjadi usia 67 tahun pada tahun 1998. 

Sedangkan diperkirakan bahwa usia rata-rata yang menopause 

berada pada usia 48 tahun. Dengan adanya peningkatan pada 

usia harapan hidup (UHH)  dapat menyebabkan populasi wanita 

yang mengalami masa menopause akan semakin banyak (Muafira, 

2018). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) di 

Indonesia, pada tahun 2017 diperkirakan bahwa akan ada 60 juta 

jiwa  wanita yang menopause pada tahun 2025 mendatang. Di 

Indonesia tercatat sebesar 23,4 juta usia lanjut 8,97 % dan 7,4 % 

dari total penduduk adalah usia masa menopause, pada tahun 

2017. Sedangkan diperkiraan  rata-rata umur yang memasuki 
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masa menopause di Indonesia yaitu umur 50 tahun. Dengan 

adanya peningkatan pada UHH tentunya akan mengakibatkan 

jumlah populasi pada wanita yang menjalani masa menopause 

akan semakin banyak (Dep Kes RI, 2016) (dalam Winarni, 2020). 

Dan di Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan data dari BPS pada 

tahun 2015, Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai populasi wanita 

pada masa premenopouse, berjumlah 268.700 jiwa (Linda, 2019). 

Adapun data yang dikemukakan oleh Bagian Obsetri dan 

Ginekologi di Universitas  Hasanuddin  Makassar Falkutas 

Kedokteran,  tahun 2003 menyatakan bahwa ada 270 wanita masa 

menopause pada kelompok usia terbanyak yaitu 51 dan 55 tahun 

berjumlah 62 orang (23,0%). Wanita usia 14 tahun pada masa 

menarche (23.1%), sedangkan pada umur wanita menopause yaitu 

berada pada usia 46-50 tahun (52,6%). Dari data yang 

dikemukakan tidak menemukan usia menopause berada pada usia 

kurang dari 40 tahun (Wulandari, 2013). 

Masa menopause menjadi suatu hal yang harus mendapat 

perhatian di seluruh dunia, terkait dengan semakin panjang UHH 

dan meningkatnya populasi perempuan yang berada pada masa 

menopause. Untuk itu hal ini disebabkan karena ketika seorang 

wanita yang berada pada masa menopause, maka akan terjadi 

perubahan pada dirinya. Wanita yang belum siap dengan 

perubahan yang terjadi selama masa menopause menjadi suatu 

hal yang mengganggu kehidupannya kedepan untuk itu wanita 

yang dikatakan siap ketika wanita dapat menyiapkan diri secara 

fisik dan psikis dalam menjalani masa menopause. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Atik Ismiyati, (2010) 

yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang 

Menopause dengan Kesiapan Menghadapi Menopause pada Ibu 

Premenopause di Perumahan Sewon Asri Yogyakarta”. Dengan 

jumlah responden 28 orang dan hasil penelitiannya menunjukan 18
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orang (64,29%) tingkat pengetahuan baik, dan dikategorikan siap 

dalam menghadapi masa menopause berjumlah 26 orang (92,86 

%) dan ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kesiapan ibu 

dalam menghadapi masa menopause (Novianti, 2019). 

Adapun penelitian oleh Hesty, (2015) dengan judul penelitian 

“Hubungan Antara Perubahan Fisik Dengan Perubahan Psikologis 

Wanita Pada Masa Menopouse Di Kelurahan Puncang Sawit 

Kecamatam Jebres” dengan hasil penelitiannya dari 10 ibu yang 

rentang berada pada 48-55 tahun. Ibu yang mengatakan bahwa 

banyak yang mengalami perubahan menjelang masa menopause 

berjumlah 7 orang dan 3 ibu mengatakan bahwa hal tersebut dapat 

terjadi karena sudah memasuki usia lanjut. 

  Adapun rekomondasi hasil dari Symposium and Workshop 

Reproduktive Health Research Priorities, dikutip dari Noorma, 

(2017) menyatakan bahwa penilitian di Indonesia di bidang 

menopause termasuk di Kota Makassar berada dalam prioritas 

rendah dan perlu untuk dilakukan penelitian tentang kualitas hidup 

perempuan dalam masa menopause di Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional Kota Makassar Tahun 2016. 

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian tentang hubungan kesiapan ibu menghadapi masa 

menopause dengan penerimaan perubahan yang terjadi pada ibu 

menopause. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat 

memperoleh rumusan masalah sebagai berikut : menopause 

merupakan periode akhir dari menstruasi, yang diakibatkan oleh 

adanya hormon-hormon yang bekerja untuk mengatur siklus haid, 
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pada kadar yang sangat rendah sehingga haid tidak dapat terjadi. 

Kesiapan wanita dalam menghadapi masa menopause merupakan 

salah satu faktor yang tentunya dapat mempengaruhi sikap 

seseorang, jika wanita tidak sepenuhnya berada pada kesiapan 

dalam menghadapi menopause, maka wanita cenderung  

berdampak buruk pada kesehatan fisik maupun psikis pada ibu. 

Adapun perubahan-perubahan yang terjadi pada masa menopause 

yaitu secara fisik, seksual dan psikis akan mengakibatkan wanita 

yang berada pada proses menghadapi menopause merasa khwatir 

dan cemas dalam menyiapkan diri menjalani masa menopause. 

Hal ini dapat menyebabkan wanita sangat peka terhadap pengaruh 

emosional. Sehingga masalah penelitian sebagai berikut : “apakah 

ada hubungan antara kesiapan ibu dengan Penerimaan Diri 

Terhadap Perubahan Menghadapi Masa Menopause”.  

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Kesiapan 

ibu dengan Penerimaan Diri Terhadap Perubahan Menghadapi 

Masa Menopause 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui Kesiapan ibu  

b. Untuk mengetahui penerimaan diri terhadap perubahan 

menghadapi masa menopause  

c. Untuk menganalisis kesiapan ibu dengan Penerimaan 

Diri Terhadap Perubahan Menghadapi Masa Menopause  
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

mengembangkan pelayanan kesehatan di rumah sakit pada   

umumnya dan pelayanan keperawatan pada khususnya. Hasil 

dari penelitian ini dapat meningkatkan ibu dalam 

mempersiapkan dirinya menghadapi masa menopause. 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meluaskan 

pengetahuan dalam bidang keperawatan tentang kesiapan ibu 

dalam menghadapi masa menopause dengan penerimaan 

perubahan yang terjadi pada ibu menopause. 

2. Bagi Responden 

Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan 

responden dan memberikan gambarang mengenai kesiapan 

menghadapi masa menopause dengan penerimaan perubahan 

yang terjadi pada masa menopause. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya khasanah penelitian 

keperawatan dan tentunya dapat dikembangkan sebagai 

penelitian berikutnya dan juga dapat mengembangkan dalam 

bidang keperawatan menegnai kesiapan ibu dengan 

penerimaan diri terhadap perubahan menghadapi masa 

menopause. 
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